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HUBUNGAN STUNTING DENGAN ERUPSI GIGI
MOLAR PERTAMA PERMANEN PADA ANAK
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 1 ULU
PALEMBANG

Tiara Tarasati
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Gizi buruk di Indonesia merupakan masalah kesehatan yang belum
sepenuhnya dapat diatasi, salah satunya adalah stunting. Stunting merupakan faktor risiko
yang dapat menyebabkan gangguan perkembangan gigi termasuk erupsi gigi. Tujuan:
Untuk mengetahui hubungan antara stunting dengan erupsi gigi molar pertama permanen
pada anak di Wilayah Kerja Puskesmas 1 Ulu. Metode: Penelitian ini adalah studi
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional di wilayah kerja Puskesmas 1
Ulu Palembang. Penelitian dilakukan pada 33 anak yang mengalami stunting berdasarkan
rekam medis tahun 2018 sampai dengan 2021 yang saat ini berusia 5-7 tahun di wilayah
kerja Puskesmas 1 Ulu dengan analisis analitik (infresial) menggunakan statistik Chi-
square. Hasil: Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 19 orang (58%)
dan berusia 6 tahun yaitu 15 orang (46%), 26 (79%) anak stunting pendek dan 7 (21%)
orang anak stunting sangat pendek, 15 responden mengalami erupsi gigi molar dan 18
lainnya belum mengalami erupsi molar. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
stunting dengan erupsi gigi molar pertama permanen pada anak (p=0,560). Kesimpulan:
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stunting dengan erupsi gigi molar pertama
permanen pada anak di Wilayah Kerja Puskesmas 1 Ulu.

Kata kunci: stunting, erupsi gigi, gigi molar.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN STUNTING AND THE
ERUPTION OF FIRST PERMANENT MOLAR TEETH
IN CHILDREN AT PUSKESMAS 1 ULU
PALEMBANG WORKING AREA

Tiara Tarasati
Departemen of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Malnutrition in Indonesia is a health problem that has not yet been fully
addressed one of which is stunting. Stunting is a risk factor that can cause disturbances in
tooth development, including tooth eruption. Objective: To determine the relationship
between stunting and the eruption of permanent first molars in children at Puskesmas 1
Ulu Palembang Working Area. Method: This research was an analytical observational
study with a cross sectional approach in the work area of Puskesmas 1 Ulu Palembang.
The research was conducted on 33 children who stunted based on medical records from
2018 to 2021 who are currently aged 5-7 years in the working area of Puskesmas 1 Ulu
using analytical (infrecial) analysis uses Chi-square statistics. Results: The majority of
respondents were male, namely 19 people (58%) and aged 6 years, namely 15 people
(46%), 26 (79%) were short stunted children and 7 (21%) were very short stunted children,
15 respondents experienced molar eruption and 18 others had not experienced molar
eruption. There is no significant relationship between stunting and the eruption of
permanent first molars in children (p=0.560). Conclusion: There is no significant
relationship between stunting and the eruption of permanent first molars in children at
Puskesmas 1 Ulu Palembang Working Area.

Key words: stunting, tooth eruption, molar teeth.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gizi buruk di Indonesia merupakan masalah kesehatan yang belum
sepenuhnya dapat diatasi oleh pemerintah, salah satunya adalah stunting yang
merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor.! Stunting
adalah kondisi tubuh pendek atau sangat pendek yang tidak sesuai dengan usia anak
akibat kekurangan gizi kronis dan penyakit pada janin selama dua tahun pertama
kehidupan. Keterlambatan perkembangan diketahui jika tinggi badan diukur dan
dibandingkan dengan standar dan hasilnya lebih rendah dari normal.?

Tingkat stunting Indonesia tertinggi ketiga di wilayah South-East
Asia/Southeast Asia (SEAR), menurut World Health Organization (WHO). Di
Indonesia, prevalensi stunting pada balita rata-rata adalah 36,4% dari tahun 2005
hingga 2017. Di antara empat negara lainnya, anak-anak di Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Vietnam memiliki tingkat gizi paling rendah, menurut hasil Southeast
Asian Nutrition Survey (SEANUTS) tahun 2011. Menurut data Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting di Sumatra Selatan sebesar 18,6%,
dengan 14,3 persen anak stunting di Kota Palembang, dan 24,1% untuk anak laki-
laki dan 25,2% untuk anak perempuan. Anak usia sekolah yang mengalami stunting
termasuk dalam kategori sangat pendek, yaitu 5,9% untuk anak laki-laki dan 4,9%

untuk anak perempuan.*



Stunting merupakan faktor risiko yang dapat menyebabkan adanya gangguan
perkembangan gigi. Adanya defisiensi nutrisi, termasuk malnutrisi energi-protein,
dapat mengganggu perkembangan gigi yang dapat memengaruhi perkembangan
fisik. Penelitian Zakiyah et. al (20) menyatakan bahwa ada pengaruh status gizi
terhadap erupsi molar pertama permanen pada anak kelas 1 SD di Kecamatan
Wilayah Kota Administrasi Jember.> Penelitian Lailasari et. al (2018) menyatakan
bahwa ada hubungan antara status gizi dan jumlah erupsi gigi permanen pada anak
usia 6-7 tahun di Tanjung Sari, Kabupaten Sumedang.® Erupsi gigi permanen
merupakan indikator terhambatnya pertumbuhan pada anak. Pertumbuhan tulang
yang terhambat akan memengaruhi proses pematangan tulang alveolar dan jaringan
periodontal dalam menopang gigi sehingga anak dapat mengalami erupsi gigi
tertunda.”-?

Erupsi gigi adalah kondisi dimana gigi tumbuh atau muncul di atas gingiva.'
Erupsi gigi dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu genetik, faktor hormonal, jenis
kelamin, ras, morfologi kraniofasial, nutrisi, serta tinggi dan berat badan.® Proses
ini merupakan proses biologis yang sangat kompleks karena erupsi disertai dengan
perubahan jaringan, seperti resorpsi dan deposisi tulang alveolar, perkembangan
akar, dan jaringan periodontal. Resorpsi tulang diperlukan untuk erupsi gigi melalui
tulang alveolar.! Usia tumbuhnya gigi permanen bervariasi pada setiap individu,
gigi permanen pertama yang muncul di rongga mulut adalah gigi molar pertama
atas dan bawah pada usia enam tahun, diikuti oleh gigi insisivus permanen rahang
bawah pada usia 6-7 tahun.’ Gigi Molar satu disebut juga gigi six year molar karena

merupakan salah satu gigi molar permanen yang erupsi pertama kali, gigi molar



satu merupakan gigi permanen yang pertama tumbuh atau muncul dalam rongga
mulut dan merupakan kunci oklusi.'°

Erupsi gigi sangat penting dalam memperkirakan usia perkembangan anak.
Menentukan waktu dan urutan erupsi gigi dapat membantu mendiagnosis
perkembangan gigi yang tertunda, normal, atau dini yang dapat memengaruhi
perawatan gigi kuratif atau preventif.!!

Berdasarkan buku Diseminasi Surveilans Gizi yang dipublikasikan oleh
Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2019, Kecamatan Seberang Ulu I
merupakan salah satu kecamatan dengan tingkat status stunting yang tinggi di Kota
Palembang. Oleh Karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan stunting dengan erupsi gigi molar pertama permanen pada anak di

Wilayah Kerja Puskesmas 1 Ulu.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara stunting dengan erupsi gigi molar pertama

permanen pada anak di Wilayah Kerja Puskesmas 1 Ulu?.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara stunting
dengan erupsi gigi molar pertama permanen pada anak di Wilayah Kerja Puskesmas

1 Ulu.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengetahui distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan status stunting.



2. Mengetahui distribusi frekuensi anak-anak dengan riwayat stunting
berdasarkan erupsi gigi molar pertama permanen menurut usia, jenis
kelamin, dan status stunting.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Mengetahui hubungan stunting dengan erupsi gigi molar pertama permanen

pada anak di Wilayah Kerja Puskesmas 1 Ulu.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak
pihak yaitu penulis, institusi kesehatan, dan masyarakat. Adapun penjelasan dari
manfaat tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penelitian mengenai
hubungan stunting dengan erupsi gigi molar pertama permanen pada anak.

2. Bagi Puskesmas, hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk menyusun
kebijakan dan strategi bagi dokter gigi dalam melakukan tindakan pencegahan dan
pemeliharaan kesehatan gigi anak di wilayah kerja puskesmas.

3. Bagi Masyarakat, diharapkan dengan adanya penelitian ini dalam memberikan
dorongan kepada masyarakat agar lebih memperhatikan asupan gizi sejak dalam

kandungan untuk pertumbuhan gigi anak yang lebih baik.
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